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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan studi kasus gangguan pernafasan pada Tn. R dengan masalah tuberkolusis yang telah penulis lakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengkajian
Pasien mengalami gejala batuk berdahak, keringat malam, dan demam yang memburuk meskipun sudah dua kali berobat di Puskesmas. Akibat kondisinya yang semakin parah, pasien dirujuk ke rumah sakit untuk penanganan lebih lanjut. Hasil pengkajian menunjukkan kondisi stabil, dengan pasien mendapat perawatan medis yang komprehensif di rumah sakit. Diagnosa tuberkulosis paru dibuktikan oleh hasil pemeriksaan X-Ray.
2. Diagnosa Keperawatan
Diagnosa kasus Tn.R dalam asuhan keperawatan gangguan pernafasan: tuberkolusis antara lain: bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan hipersekresi jalan napas dan defisit pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi.
3. Intervensi Keperawatan
Pendekatan intervensi keperawatan pada diagnosa bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan hipersekresi jalan napas mengacu pada SIKI manajemen nafas dan latihan batuk efektif, sementara pada diagnosa defisit pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi mengacu pada SIKI edukasi kesehatan.
4. Implementasi Keperawatan
Selama tiga hari, semua intervensi yang direncanakan telah dilaksanakan secara komprehensif pada pasien. Pelaksanaan manajemen jalan nafas yang didukung oleh latihan batuk efektif dengan mengajarkan pasien teknik batuk yang efektif untuk mengatasi batuk berdahak, sambil terus memantau kecepatan, irama, kedalaman, dan kesulitan bernafas yang dialami pasien. Sementara pada diagnosa defisit pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi dilakukan dengan mengacu pada edukasi kesehatan melalui pemberian informasi terkait dengan risiko penyakit tbc dan juga menekankan pentingnya mengadopsi perilaku hidup bersih dan sehat.33

5. Evaluasi Keperawatan
Evaluasi asuhan keperawatan pada Tn. R menunjukkan bahwa pada hari pertama dan kedua implementasi, masalah terkait dengan bersihan jalan napas tidak efektif dan defisit pengetahuan belum teratasi, selanjutnya pada hari ketiga, kedua masalah tersebut telah berhasil teratasi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulam di atas maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi perawat RSUD Puruk Cahu
[bookmark: _GoBack]Diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat menjadi acuan bagi para tenaga kesehatan yang ada di rumah sakit serta dapat mempertahankan dan meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan kesehatan terhadap pasien TB Paru dengan cara mengajarkan tentang batuk efektif.
2. Bagi pasien dan keluarga
Diharapkan pasien serta keluarga dapat menerima proses asuhan keperawatan yang dilakukan, memahami setiap edukasi kesehatan yang diberikan serta dapat menerapkannya sehingga kesembuhan bagi pasien Tuberculosis lebih mudah tercapai.
3. Bagi penulis
Diharapkan karya ilmiah akhir ini dapat bermanfaat untuk menilai diri dan mengevaluasi diri sejauh mana pemahamanpenulis dalam menyerap dan menerapkan ilmu yang telah diberikan khususnya dalam melaksanakan proses keperawatan pada pasien Tuberculosis
4. Bagi institusi pendidikan
Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat memanfaatkan karya ilmiah ini untuk memperkaya pengetahuan agar dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas pendidikan dalam memberi asuhan keperawatan pada pasien dengan TB.


